BAB V

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

Variabel kemungkinan terdeteksinya kecurangan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap persepsi wajib pajak mengenai etika penggelapan pajak.
Hal ini berarti bahwa semakin tinggi kemungkinan terdeteksinya kecurangan
di dalam perpajakan, maka persepsi wajib pajak mengenai penggelapan pajak
cenderung dianggap sebagai perilaku yang etis untuk dilakukan, sehingga
kecenderungan Wajib Pajak untuk melakukan penggelapan pajak akan
semakin tinggi dan sebaliknya.

Variabel keadilan tidak berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
persepsi wajib pajak mengenai etika penggelapan pajak. Hal ini berarti bahwa
semakin tinggi keadilan di dalam perpajakan, maka persepsi wajib pajak
mengenai penggelapan pajak cenderung dianggap sebagai perilaku yang etis
untuk dilakukan, sehingga kecenderungan Wajib Pajak untuk melakukan
penggelapan pajak akan semakin tinggi dan sebaliknya.

Variabel sistem perpajakan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
persepsi wajib pajak mengenai etika penggelapan pajak. Hal ini berarti bahwa
semakin baik sistem perpajakan di dalam perpajakan, maka persepsi wajib
pajak mengenai penggelapan pajak cenderung dianggap sebagai perilaku
yang tidak etis untuk dilakukan, sehingga kecenderungan Wajib Pajak untuk

melakukan penggelapan pajak akan semakin rendah dan sebaliknya.
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4. Variabel diskriminasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap persepsi

wajib pajak mengenai etika penggelapan pajak. Hal ini berarti bahwa semakin
tinggi diskriminasi di dalam perpajakan, maka persepsi wajib pajak mengenai
penggelapan pajak cenderung dianggap sebagai perilaku yang etis untuk
dilakukan, sehingga kecenderungan Wajib Pajak untuk melakukan

penggelapan pajak akan semakin tinggi dan sebaliknya.

5.2 Keterbatasan

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu :

1. Jumlah responden yang masih terbatas dan hanya berfokus pada lingkup
wilayah kerja KPP Pratama Gresik Utara saja.

2. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini sangatlah sedikit, hanya
kemungkinan terdeteksinya kecurangan, keadilan, sistem perpajakan, dan
diskriminasi sebagai variabel independen dan persepsi wajib pajak mengenai
etika penggelapan pajak sebagai variabel dependen.

3. Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode
kuesioner, sehingga ada kemungkinan responden menjawab pernyataan
dengan tidak jujur dan tidak teliti.

5.3 Saran

Berdasarkan pembahasan, kesimpulan, dan keterbatasan dalam penelitian ini,

maka terdapat beberapa saran yang peneliti sampaikan sehubungan dengan

pengaruh kemungkinan terdeteksinya kecurangan, keadilan, sistem perpajakan,

dan diskriminasi terhadap persepsi wajib pajak mengenai etika penggelapan pajak

beserta hal lainnya yang terkait, yaitu :
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Bagi Direktorat Jendral Pajak, perlu adanya upaya yang dilakukan untuk
meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak dalam melaksanakan kewajiban
perpajakannya, senantiasa berlaku adil dan meminimalisir hal-hal yang
berkaitan dengan diskriminasi dalam menentukan kebijakan-kebijakan
perpajakan sehingga para Wajib Pajak dapat menerima kebijakan tersebut,
dan perlu adanya sosialisasi-sosialisasi perpajakan baik mengenai peraturan-
peraturan yang baru, sistem perpajakan yang baru, maupun manfaat
membayar pajak, agar para Wajib Pajak mengetahui bahwa para Wajib Pajak
tidak akan pernah rugi apabila membayar pajak kepada Negara karena yang
sudah dibayarkan akan kembali lagi kepada masyarakat untuk meningkatkan
kesejahteraan.

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk melakukan penelitian lanjutan
dengan menggunakan populasi dan sampel yang lebih luas, tidak hanya
menggunakan metode kuesioner saja namun juga menggunakan metode
wawancara secara langsung terhadap pihak-pihak yang terkait dengan
penelitian, dan juga bisa mengganti ataupun menambah jumlah variabel
independen penelitian yang terkait dengan persepsi wajib pajak mengenai
etika penggelapan pajak seperti ketepatan pengalokasian, kualitas pelayanan

pajak, tarif pajak, dan pengetahuan wajib pajak.
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